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ABSTRAK

Nama merupakan tanda linguistik yang tidak hanya berfungsi sebagai identitas, tetapi juga membangun
sistem makna yang berkaitan dengan sejarah, budaya, dan kepercayaan masyarakat. Dalam kajian
semiotika, penamaan dapat dipahami sebagai proses konstruksi makna sosial yang merepresentasikan
realitas kolektif. Artikel ini mengkaji mitologi penamaan Masjid 60 Kurang Aso di Nagari Pasir Talang,
Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat, menggunakan perspektif semiotika
Roland Barthes. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna denotatif, konotatif, dan mitologis yang
terkandung dalam penamaan masjid tersebut serta kaitannya dengan sistem kepercayaan masyarakat
setempat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh adat, penjaga masjid, dan masyarakat sekitar,
serta studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penamaan Masjid 60 Kurang Aso tidak hanya
merujuk pada aspek fisik bangunan, tetapi juga merepresentasikan narasi sejarah, mitos lokal, dan nilai-
nilai religius yang hidup dalam memori kolektif masyarakat. Dengan demikian, nama masjid berfungsi
sebagai sistem tanda yang mereproduksi makna budaya dan keagamaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci : semiotika; mitologi; penamaan masjid; Roland Barthes; budaya Minangkabau

PENDAHULUAN

Nama merupakan salah satu
bentuk tanda linguistik yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat identifikasi, tetapi
juga sebagai medium penyampai makna
sosial, budaya, dan historis. Dalam
konteks kebudayaan, penamaan sering
kali merepresentasikan cara suatu
masyarakat memahami, menafsirkan,
dan mengonstruksi realitas di sekitarnya.
Nama tidak berdiri secara netral,
melainkan selalu terikat dengan sistem
kolektif, serta
kepercayaan yang hidup dalam suatu

nilai, pengalaman

komunitas. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Anggraeni, 2018) yang
menegaskan bahwa manusia sebagai
homo signans senantiasa memberi
makna terhadap fenomena sosial dan
kultural
digunakannya.  Oleh
penamaan dapat dipahami sebagai
bagian dari praktik simbolik yang
merefleksikan identitas dan memori
sosial masyarakat. Dalam konteks
budaya Jawa, misalnya, (M. Basir, 2019)
menunjukkan bahwa nama tidak sekadar
menjadi penanda identitas personal,

melalui tanda-tanda yang

karena ity,
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tetapi juga mengandung makna filosofis
dan kepercayaan tradisional yang
mencerminkan pandangan hidup
masyarakat, baik dalam dimensi ritual,
kultural, maupun strategi diferensiasi di
era globalisasi.

Dalam kajian semiotika, tanda
dipahami sebagai sesuatu yang mewakili
hal lain di luar dirinya dan menghasilkan
makna melalui relasi antara penanda dan
petanda. Ferdinand de  Saussure
memandang semiotika sebagai ilmu yang
mengkaji tanda-tanda dalam kehidupan
sosial, di mana makna tidak bersifat
alamiah, melainkan terbentuk melalui
kesepakatan sosial. Pengembangan lebih
lanjut atas kajian ini dilakukan oleh
Roland Barthes, yang membedakan
makna tanda ke dalam dua tingkat
signifikasi, yaitu denotasi dan konotasi,
serta memperkenalkan konsep mitos
sebagai sistem semiologis tingkat kedua.
Mitos, dalam pandangan Barthes,
berfungsi untuk menaturalisasi nilai-
nilai budaya tertentu sehingga tampak
wajar dan diterima sebagai kebenaran
bersama. Penerapan kerangka ini dalam
konteks Indonesia ditunjukkan oleh
(Nursalim & Jullianty, 2024) melalui
analisis penamaan podcast, yang
mengungkap bahwa judul-judul podcast
mengandung makna
konotatif yang konsisten sebagai strategi

denotatif dan

pembentukan identitas, meskipun tidak
selalu memunculkan dimensi mitologis.
konteks keagamaan,
khususnya pada bangunan-bangunan
suci seperti masjid, penamaan tidak
hanya berfungsi sebagai penanda fisik
atau administratif, tetapi juga sebagai
wadah narasi sejarah, kepercayaan, dan
mitos yang mengakar kuat dalam
kesadaran Kkolektif masyarakat. Nama

Dalam
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masjid sering kali merepresentasikan
peristiwa penting, tokoh berpengaruh,
atau simbol-simbol religius yang
diwariskan secara turun-temurun. Hal ini
sejalan dengan temuan (Permatasary &
Mohammad Kanzunnudin, 2025) yang
menunjukkan bahwa Masjid Sunan Muria
tidak hanya memuat makna spiritual
melalui elemen arsitekturalnya, tetapi
juga merepresentasikan dakwah kultural
dan filosofi sufistik Wali Songo sebagai
bagian dari penguatan identitas Islam.
Selain itu, (Nugraha et al, 2020)
menegaskan bahwa arsitektur masjid
dapat dipahami sebagai bahasa simbolik
melalui sistem tanda ikon, indeks, dan
simbol, yang menyampaikan pesan-
pesan  religius kepada
masyarakat. Sementara itu, (Fadila Eka
Gustina et al., 2025) mengungkap bahwa
Masjid Agung Demak merepresentasikan
integrasi ajaran Islam dengan budaya
lokal Jawa, di mana simbol-simbol
seperti Saka Guru, atap bertumpang tiga,
dan Surya Majapahit mencerminkan
kesinambungan sejarah sekaligus fungsi
masjid sebagai pusat dakwah dan
interaksi sosial. Dengan demikian, masjid

tertentu

tidak hanya hadir sebagai ruang ibadah,
tetapi juga sebagai ruang simbolik yang
menyimpan dan mereproduksi makna
budaya serta religius.

Salah satu contoh menarik dapat
ditemukan pada Masjid 60 Kurang Aso
yang terletak di Nagari Pasir Talang,
Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten
Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat.
Secara harfiah, nama “60 Kurang Aso”
berarti “enam puluh kurang satu”. Bagi
masyarakat di luar komunitas setempat,
penamaan ini mungkin dipahami secara
sederhana dan matematis. Namun, bagi
masyarakat Nagari Pasir Talang, nama
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tersebut menyimpan lapisan makna yang
berkaitan = erat  dengan  sejarah
pembangunan masjid, cerita rakyat, serta
mitos yang masih dipercaya hingga saat
ini. Penamaan Masjid 60 Kurang Aso
menjadi simbol penting yang
merepresentasikan hubungan antara
religiositas, sejarah lokal, dan sistem
kepercayaan masyarakat.

Berbagai cerita rakyat berkembang
mengenai asal-usul penamaan Masjid 60
Kurang Aso, mulai dari narasi tentang
jumlah pemuda yang terlibat dalam
pembangunannya hingga kisah-kisah
mitologis yang mengaitkan unsur
spiritual dan keajaiban. Cerita-cerita
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan folklor, tetapi juga sebagai
mekanisme pewarisan nilai dan identitas
budaya dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Dalam kerangka semiotika
Barthes, narasi-narasi ini dapat dipahami
sebagai mitos yang bekerja untuk
membangun  dan
makna tertentu dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Meskipun Masjid 60 Kurang Aso
telah ditetapkan sebagai cagar budaya
dan kini difungsikan sebagai destinasi
wisata edukasi religi, kajian akademik
yang secara khusus menelaah penamaan
masjid ini melalui pendekatan semiotika
masih relatif terbatas. Sebagian besar

mempertahankan

pembahasan mengenai masjid ini lebih
menitikberatkan pada aspek sejarah dan
keunikan arsitektur, sementara dimensi
mitologis dari
belum dikaji

semiotik dan
penamaannya
mendalam. Kondisi ini menunjukkan
adanya celah penelitian yang penting
untuk diisi, khususnya dalam Kkajian
antropologi budaya dan semiotika.
Berdasarkan latar belakang

secara
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tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis makna denotatif, konotatif,
dan mitologis dalam penamaan Masjid 60
Kurang Aso menggunakan perspektif
semiotika Roland Barthes. Melalui
analisis ini, penelitian diharapkan dapat
memperkaya  pemahaman  tentang
bagaimana penamaan bangunan suci
berfungsi sebagai sistem tanda yang
merepresentasikan nilai budaya,
kepercayaan, dan identitas kolektif
masyarakat, khususnya dalam konteks
budaya Minangkabau.

METODE
Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-interpretatif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami dan menafsirkan makna
simbolik yang terkandung
penamaan Masjid 60 Kurang Aso
berdasarkan perspektif masyarakat
setempat. Metode kualitatif
memungkinkan peneliti menggali data
secara mendalam terkait pengalaman,
kepercayaan, dan narasi budaya yang

dalam

hidup dalam komunitas.
Pengumpulan data
teknik
lapangan,
mendalam, dan studi Kkepustakaan.

dilakukan
melalui tiga utama, yaitu
observasi wawancara
Observasi lapangan dilakukan secara
langsung di lokasi Masjid 60 Kurang Aso
untuk mengamati kondisi fisik bangunan,
lingkungan sosial, serta praktik budaya
yang berkaitan dengan keberadaan
masjid. Wawancara mendalam dilakukan
dengan informan kunci yang terdiri atas
penjaga masjid, tokoh adat, ulama, serta
masyarakat Nagari Pasir Talang yang
memahami sejarah dan mitos penamaan
masjid. Wawancara ini bertujuan untuk
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memperoleh narasi lisan, pandangan,
dan penafsiran masyarakat terhadap
makna penamaan Masjid 60 Kurang Aso.
Sementara itu, studi kepustakaan
dilakukan dengan menelaah buku, artikel
jurnal, dokumen tertulis, dan sumber
daring yang relevan untuk memperkuat
kerangka teoretis dan konteks historis
penelitian.

Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Data yang telah terkumpul

dianalisis ~ menggunakan  kerangka
semiotika Roland Barthes dengan
memfokuskan pada tiga tingkat
signifikasi, yakni makna denotatif,

konotatif, dan mitologis. Melalui analisis
ini, penamaan Masjid 60 Kurang Aso
dipahami sebagai sistem tanda yang
tidak hanya merepresentasikan makna
literal, tetapi juga membangun dan
mereproduksi nilai budaya, kepercayaan,
serta mitos yang hidup dalam memori
kolektif masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Singkat Pembangunan
Masjid 60 Kurang Aso

Masjid 60 Kurang Aso terletak di
Nagari Pasir Talang, Kecamatan Sungai
Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera
Barat. Berdasarkan penuturan
masyarakat setempat, masjid ini
diperkirakan didirikan pada tahun 1733
M dan dikenal sebagai masjid tertua di
wilayah Solok Selatan. Pembangunan
masjid dilakukan secara gotong royong
oleh para pemuda yang berasal dari
lingkungan Kerajaan Sungai Pagu serta
wilayah sekitarnya, dengan tujuan
menyediakan ruang ibadah sekaligus

pusat penyebaran ajaran Islam. Hal ini
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sejalan dengan temuan (Jihana et al,
2025) yang menjelaskan bahwa Masjid 60
Kurang Aso, yang dibangun atas prakarsa
Syekh Maulana Sofi pada abad ke-17,
berfungsi ganda sebagai tempat ibadah
dan lembaga pendidikan Islam,
khususnya dalam pengajaran tarekat
Nagsyabandiyah, serta  kini juga
berkembang sebagai pusat pembelajaran
dan wisata religi. Dalam konteks sejarah
pendidikan Islam di Sumatera Barat,
fungsi masjid sebagai pusat dakwah dan
pendidikan juga tampak pada Masjid
Agung Inderapura yang awalnya bernama
Masjid Palupuh dan didirikan pada 1819,
kemudian berkembang dari sarana
ibadah menjadi pusat pendidikan Islam
(Syahril et al, 2021). Lebih luas lagi,
keterkaitan antara masjid, struktur sosial,
dan lanskap budaya lokal ini tidak
terlepas dari konfigurasi sejarah wilayah
Minangkabau yang menunjukkan
hubungan antara pusat-pusat keagamaan,
permukiman adat, dan
sebagaimana
tercermin dalam studi arsitektur Rumah
Gadang di kawasan Solok dan Solok
Selatan yang berakar pada pengaruh

jaringan

kekuasaan tradisional

Kerajaan Pagaruyung sejak abad ke-15-
16 (Khamdevi, 2021).

Bangunan
material kayu dengan bentuk dasar
persegi empat dan konstruksi arsitektur

masjid  didominasi

tradisional. Seiring bertambahnya usia
bangunan yang telah melampaui tiga
abad, Masjid 60 Kurang Aso tidak lagi
difungsikan sebagai tempat ibadah utama
secara berjamaah. Saat ini,
tersebut telah ditetapkan sebagai cagar

masjid

budaya dan dimanfaatkan sebagai
destinasi wisata edukasi religi, yang
merepresentasikan sejarah

perkembangan Islam dan kebudayaan
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lokal di Sungai Pagu.

Gambar 1. Tampak depan Ma511d 60 Kurang Aso
di Nagari Pasir Talang
(sumber: Divani Fadilah, 2025)

2. Analisis Semiotika Roland Barthes
dalam Penamaan Masjid 60 Kurang
Aso
2.1 Makna Denotatif

Secara denotatif, nama Masjid 60
Kurang Aso dapat dipahami sebagai
sebutan atau label yang dilekatkan pada
sebuah bangunan ibadah umat Islam.
Frasa “60 Kurang Aso” secara harfiah
berarti “enam puluh kurang satu”. Pada
tataran ini, nama berfungsi sebagai
penanda identitas fisik masjid yang
membedakannya dari masjid lain di
wilayah Sungai Pagu.
2.2 Makna Konotatif

Pada tingkat konotasi, penamaan
Masjid 60 Kurang Aso tidak lagi dipahami
secara matematis, melainkan dikaitkan
dengan sejarah pembangunan dan narasi
lokal yang berkembang di masyarakat.
Nama tersebut merujuk pada jumlah
tonggak penyangga masjid yang diyakini
berjumlah enam puluh buah, meskipun
secara kasat mata sering kali hanya
terhitung lima puluh sembilan atau
bahkan lebih. Ketidakpastian jumlah
inilah yang kemudian memunculkan
penafsiran simbolik dan kepercayaan
kolektif masyarakat.

Divani Fadillah Putri, Azlin Reziana

Dalam kerangka Barthes, makna
konotatif ini menunjukkan bagaimana
tanda (nama masjid) telah mengalami
perluasan makna melalui pengalaman
kultural dan memori sosial masyarakat
Nagari Pasir Talang.

3. Mitologi Asal-Usul Penamaan Masjid
60 Kurang Aso

Mitos mengenai penamaan Masjid
60 Kurang Aso berkembang melalui cerita
rakyat yang diwariskan secara lisan.
Terdapat dua versi utama yang hidup
dalam masyarakat. Versi pertama
menyebutkan bahwa masjid dibangun
oleh enam puluh pemuda yang
melakukan perjalanan dari
Pagaruyung menuju Sungai Pagu untuk
menyebarkan Islam. Dalam perjalanan
tersebut, satu orang meninggal dunia,
sehingga jumlah pemuda yang tiba dan
membangun masjid menjadi lima puluh
sembilan orang. Kekurangan satu orang
inilah yang kemudian dimaknai dalam
penamaan masjid.

Versi kedua berkaitan dengan kisah
Maulana Shofi, seorang pemuda yang
tidak menebang kayu seperti pemuda
lainnya karena mendengar rintihan dari

wilayah

pohon yang hendak ditebang. Melalui
peristiwa yang diyakini sebagai karamabh,
serpihan kayu yang dibawanya berubah
menjadi tonggak utama masjid. Tonggak
ini kemudian dikenal sebagai tonggak
machu dan ditempatkan di bagian tengah
bangunan masjid. Kisah ini menempatkan
Maulana Shofi sebagai figur spiritual yang
sekaligus memperkuat
dimensi mitologis penamaan masjid.
Dalam perspektif Roland Barthes,
mitos berfungsi sebagai sistem semiologis
tingkat kedua, di mana cerita rakyat tidak
sekadar menjelaskan asal-usul, tetapi
menaturalisasi nilai religius, kepatuhan,

dihormati,
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dan kepercayaan terhadap kekuatan
spiritual dalam kehidupan masyarakat
(Iswidayati, 2006). Melalui mekanisme
ini, wacana ideologis dipresentasikan
sebagai sesuatu yang tampak alamiah dan
diterima sebagai kebenaran bersama,
sebagaimana dijelaskan dalam kajian
Barthes tentang mitos sebagai pesan yang
harus dipercayai meskipun tidak dapat
dibuktikan secara empiris (Iswidayati,
2006; Setiawan, 2017). Penerapan
kerangka ini dalam analisis teks budaya
juga terlihat dalam penelitian (Anti
Amelisa et al., 2024) yang menunjukkan
bagaimana unsur naratif dan visual dalam
film mampu  memperkuat mitos
kepercayaan serta membentuk persepsi
audiens terhadap realitas mistis, serta
dalam kajian folklor oleh (A, 2021) yang
mengungkap bagaimana sistem tanda
tingkat pertama dan kedua mereproduksi
mitos-mitos patriarkal dan dikotomi nilai
dalam cerita rakyat.

Gapey Sandy

Gambar 2. Tonggak utama (tonggak machu)
Masjid 60 Kurang Aso yang dikaitkan dengan
mitos Maulana Shofi
(sumber: Divani Fadilah, 2025)

4. Analisis Semiotika Arsitektur Masjid 60
Kurang Aso
4.1 Bangunan Secara Keseluruhan

Secara denotatif, Masjid 60 Kurang Aso
merupakan bangunan kayu berbentuk
persegi empat yang digunakan sebagai
tempat ibadah. Namun secara Kkonotatif,
bangunan ini dipahami sebagai simbol
keberlanjutan sejarah Islam dan identitas
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budaya masyarakat Sungai Pagu.
Keberadaannya sebagai cagar budaya
memperkuat posisi masjid sebagai ruang
simbolik, bukan sekadar ruang ritual.
4.2 Atap Bertingkat

Atap masjid terdiri atas empat tingkat
yang secara denotatif berfungsi sebagai

struktur  pelindung bangunan. Secara
konotatif, empat tingkat atap tersebut
dimaknai sebagai representasi empat

pemimpin atau raja yang pernah berperan
dalam sistem pemerintahan Sungai Pagu.
Makna ini menunjukkan bagaimana elemen
arsitektur berfungsi sebagai tanda budaya
yang menghubungkan ruang ibadah dengan
struktur sosial-politik masa lalu.

Gambar 3. Atap bertingkat Masjid 60 Kurang Aso
sebagai simbol kepemimpinan lokal Sungai Pagu
(sumber: Divani Fadilah, 2025)

4.3 Tonggak dan Beduk

Tonggak dan beduk masjid secara
denotatif merupakan elemen struktural dan
perlengkapan  ibadah.
konotatif dan mitologis, keduanya dipahami
sebagai simbol religius yang sarat makna.
Tonggak diyakini memiliki kekuatan spiritual
tertentu, sementara beduk menjadi penanda

Namun  secara

waktu ibadah yang menghubungkan praktik
keagamaan dengan tradisi lokal. Kepercayaan
terhadap tonggak dan beduk menunjukkan
bagaimana mitos tetap hidup dan berfungsi
dalam praktik budaya masyarakat, meskipun
di tengah modernisasi.
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Gambar 4. Beduk Masjid 60 Kurang Aso sebagai
penanda tradisional waktu ibadah
(sumber: Divani Fadilah, 2025)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penamaan Masjid 60 Kurang Aso tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai
penanda identitas fisik bangunan ibadabh,
melainkan sebagai sistem tanda yang
merepresentasikan  konstruksi  makna
budaya dan religius masyarakat Nagari
Pasir Talang. Melalui pendekatan semiotika
Roland Barthes, penamaan masjid ini
mengandung lapisan makna yang bekerja
pada tingkat denotatif, konotatif, dan
mitologis, yang saling berkelindan dalam

pemahaman kolektif
terhadap  sejarah  dan

membentuk
masyarakat
spiritualitas lokal.

Pada tingkat denotatif, nama Masjid
60 Kurang Aso merujuk pada sebutan
formal sebuah masjid dengan makna literal
“enam puluh kurang satu”. Namun pada
tingkat konotatif, penamaan tersebut
dikaitkan
pembangunan masjid, khususnya mengenai

dengan narasi sejarah
jumlah pemuda dan tonggak penyangga
bangunan. Makna konotatif ini kemudian
berkembang menjadi mitos yang hidup dan
diwariskan secara lisan, seperti
kepercayaan terhadap jumlah tonggak yang
tidak pernah dapat dihitung secara pasti
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serta kisah karamah Maulana Shofi. Dalam
kerangka Barthes, mitos tersebut berfungsi
sebagai sistem semiologis tingkat kedua
yang menaturalisasi nilai-nilai religius,
kepatuhan spiritual, dan penghormatan
terhadap tokoh suci dalam kehidupan
masyarakat.

Selain penamaan,
arsitektur Masjid 60 Kurang Aso—seperti
atap bertingkat, tonggak wutama, dan
beduk—juga berperan sebagai tanda
budaya yang sarat makna simbolik. Elemen-
elemen ini tidak hanya memiliki fungsi
struktural dan ritual, tetapi juga
merepresentasikan hubungan antara ruang
ibadah, struktur sosial, serta memori
historis masyarakat  Sungai Pagu.
Keberadaan masjid sebagai cagar budaya
dan objek wisata edukasi religi semakin
memperkuat posisinya sebagai ruang
simbolik yang mereproduksi identitas dan
nilai budaya secara berkelanjutan.

unsur-unsur

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa Masjid 60 Kurang Aso
merupakan representasi penting dari
bagaimana penamaan dan arsitektur
bangunan suci dapat berfungsi sebagai
medium penyimpanan dan pewarisan
makna budaya. Kajian ini berkontribusi
pada pengembangan studi semiotika dan
antropologi budaya, khususnya dalam
memahami peran mitos dalam membangun
dan mempertahankan identitas kolektif
masyarakat lokal. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas kajian ini
dengan membandingkan penamaan masjid
atau bangunan suci lain di berbagai wilayah
untuk melihat pola dan variasi sistem
makna dalam konteks budaya yang berbeda.
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